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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

     
MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. Jika seorang 

hamba menghadapi sebuah ujian dan menghadapainya dengan ikhtisar dan 

doa serta kesabaran, maka Allah akan menunjukkan baginya petunjuk 

berupa jalan keluar atau kemudahan atas kesulitan yang dialaminya, sesuai 

dari selesainya ujian tersebut akan lebih menguatkan tingkat keimanannya. 

(QS. Al Insyirah : 5) 

 

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul Nya serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah 

lalu diberitakan kepada Nya apa yang telah kamu kerjakan”. Firman Allah 

tersebut merupakan perintah untuk bekerja dengan jalan yang halal. 

Manusia wajib berjuang untuk hidup dan masa depannya sendiri. (QS A 

Taubah : 105) 

       

      PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan bingkisan 
sederhana ini untuk: 
 Allah SWT 
 Nabi Muhammad SAW 
 Ayahku dan Ibuku, Riady dan 

Maslina Br Tambunan 
 Abang Jeri, Kakak Dwi dan Adik 

Irwan 
 Seluruh keluarga besarku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dengan adanya tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik untuk 

terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini 

memang wajar, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis 

ekonomi di Indonesia yang disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad 

governance) dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001). Good governance menurut 

World Bank didefinisikan sebagai suatu penyelenggaraan manajeman 

pembangunan yang solid dan bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip 

demokrasi dan pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, 

pencegahan korupsi baik secara politis maupun administratif, menciptakan 

disiplin anggaran, serta menciptakan kerangka hukum dan politik bagi tumbuhnya 

aktivitas usaha. 

          Menurut Mardiasmo (2009), terdapat tiga aspek utama yang digunakan 

untuk menciptakan pemerintahan yang baik (good governance), yaitu 

pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) bertujuan mengawasi kinerja pemerintahan. 

Pengendalian (control) adalah mekanisme eksekutif yang dilakukan untuk 

menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik 

sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. Sedangkan pemeriksaan (audit) 
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merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan 

memiliki kompetensi professional untuk memeriksa apakah hasil kinerja 

pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan, Oleh karena itu kualitas 

audit yang dihasilkan haruslah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 

Audit pemerintahan merupakan salah satu elemen penting untuk penegakan 

good government. Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan atau 

keterbatasan dalam audit pemerintahan di Indonesia sendiri, yakni tidak 

tersedianya indikator kinerja yang memadai untuk mengukur kinerja 

pemerintahan baik dari pemerintah pusat sampai pemerintah daerah dan hal 

tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang  

berupa pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas 

audit masih menjadi perdebatan. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah Integritas. 

Integritas merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari auditor. Mulyadi (2002) 

menjelaskan integritas merupakan karakter yang menunjukkan kemampuan 

seseorang dalam meyakini kebenaran dan berusaha untuk mewujudkannya. 

Bouhawia (2015) di dalam penelitiannya mengemukakan bahwa integritas 

memiliki pengaruh signifikan di dalam kualitas audit. Penelitian Bouhawia juga 

menunjukkan variabel integritas ini merupakan variabel dengan pengaruh yang 

paling kuat dibandingkan variabel lain, seperti pengalaman kerja dan kompetensi. 

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban 

(akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit.  
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Akuntabilitas merupakan dorongan psikologis sosial yang dimiliki seseorang 

untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada 

lingkungan. Auditor dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah 

diberikan kepadanya dengan cara menjaga dan  mempertahankan  akuntabilitas. 

Kepercayaan masyarakat tentang kualitas audit yang dilakukan auditor semakin 

menurun setelah terjadi beberapa kasus yang berkaitan dengan hasil audit para 

auditor yang telah dibahas diatas. Untuk itu, ada tiga indikator yang dapat 

mengukur akuntabilitas individu. Pertama, seberapa besar motivasi mereka untuk 

meyelesaikan  pekerjaan tesebut. Kedua, seberapa besar usaha atau daya pikir 

yang  diberikan  untuk menyelesaikan  sebuah  pekerjaan.  Ketiga, seberapa besar 

keyakinan  mereka bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. 

Due Professional Care, salah satu faktor penting yang dimiliki auditor 

untuk dapat mempengaruhi kualitas audit. Menurut Badjuri (2011) menyatakan 

bahwa due professional care atau kemahiran profesi yang cermat dan seksama 

merupakan syarat diri yang penting untuk di implementasikan dalam pekerjaan 

audit. Begitu juga dinyatakan standar umum kedua menyatakan bahwa “Dalam 

pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 

kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama”. Dengan demikian 

menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap 

auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan 

dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut, serta berhati-hati dalam 

bertugas, teliti dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam 

melaksanakan tanggung jawab. Auditor penting untuk mengimplementasikan due 
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professional care dalam pekerjaan auditnya dengan tujuan memperoleh keyakinan 

memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 

Sedangkan etika menurut Sari (2011) “merupakan ilmu tentang penilaian 

hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral (akhlak)”. 

Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk selalu menjaga 

standar perilaku etis. Auditor bukan hanya sekedar ahli tetapi harus dapat 

melaksanakan pekerjaan profesinya dengan hati-hati (due professional care) dan 

selalu menjunjung tinggi kode etik profesi yang ada. Dari penjelasan yang ada, 

bahwa dalam meningkatkan kualitas audit juga perlu memerhatikan etika sebagai 

auditor. 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam 

menjalankan tugasnya tentu harus memperhatikan kode etik dan standar audit. 

Kode etik ditujukan agar auditor menjaga perilakunya dalam menjalankan 

tugasnya. Standar audit juga harus diterapkan oleh auditor guna menjaga mutu 

hasil audit yang telah dihasilkan oleh auditor. Kode etik dan standar audit inilah 

yang nantinya menjadi modal awal auditor untuk dipublikasikan kepada 

masyarakat ataupun untuk pengguna laporan sehingga peran auditor akan lebih 

maksimal dalam menjalankan tugasnya.  

Dalam pelaksanaan audit, auditor selalu dihadapkan akan adanya resiko 

bahwa hasil audit tidak mencerminkan keadaan yang sesunggunya. Kenyataan ini 

timbul dikarenakan adanya keterbatasan yang melekat pada pelaksanaan audit 

khususnya audit internal. Resiko didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu 
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peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian. Banyaknya kasus perusahaan yang 

jatuh karena kegagalan bisnis yang dikaitkan dengan kegagalan auditor, salah satu 

contoh adanya kecurangan yang umum terjadi pada perusahaan. Ancaman ini 

selanjutnya memengaruhi persepsi masyarakat, khususnya pemakai laporan atas 

kualitas audit. Kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan yang dapat 

dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Auditor yang menjalankan 

fungsi penilai independen di suatu perusahaan sangat dibutuhkan perannya guna 

menunjang pencapaian tujuan dan kinerja yang terbaik. 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, maka diperlukan faktor internal 

maupun faktor eksternal dari dalam diri auditor yang dapat meningkatkan kualitas 

auditnya. Karakteristik personal seorang auditor merupakan salah satu penentu 

terhadap kualitas hasil audit, karena merupakan faktor internal yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Sedangkan kondisi sosial auditor 

merupakan faktor eksternal yang memengaruhi untuk melakukan suatu aktivitas 

atau pekerjaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit diantaranya 

integritas, akuntabilitas, etika auditor dan due professional care. 

Penelitian mengenai pengaruh integritas, akuntabilitas, etika auditor dan due 

professional care terhadap kualitas audit auditor di kantor perwakilan BPK RI 

Sumatera Selatan ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya mengenai 

kualitas audit (Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan) yang 

dilakukan oleh Behuku et al. (2017), yang meneliti tentang pengaruh  

independensi, due professional care dan akuntabilitas auditor terhadap kualitas  
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audit. Penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  secara  simultan independensi, due 

professional care dan akuntabilitas auditor  berpengaruh  terhadap  kualitas  audit. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diuji adalah 

dalam penelitian ini akan diuji apakah integritas dan etika auditor juga 

berpengaruh terhadap kualiata audit. Dan pada penelitian Salsabila (2011) tentang 

pengaruh akuntabilitas, pengetahuan audit, dan gender terhadap kualitas hasil 

kerja auditor pada Inspektorat wilayah provinsi DKI 6 Jakarta, diketahui bahwa 

akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Alasan peneliti mengubah variabel independensi dari penelitian sebelumnya 

menjadi variabel integritas adalah karena variabel integritas mempunyai peranan 

penting sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kualitas audit. Seorang 

auditor harus memiliki karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

meyakini dan berusaha mewujudkannya dalam setiap melaksanakan 

pekerjaannnya, agar dapat mengurangi penyimpangan yang dapat terjadi pada 

proses pengauditan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan adanya perbedaan-perbedaan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, membuat peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Integritas, 

Akuntabilitas, Etika Auditor, dan Due Professional Care Terhadap Kualitas 

Audit Auditor di Kantor Perwakilan BPK RI Sumatera Selatan”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis mencoba 

mengidentifikasi masalah yang menjadi pokok pembahasan. Adapun yang 

menjadi pokok pembahasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit auditor di kantor 

perwakilan BPK RI Sumatera Selatan? 

2. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit auditor di 

kantor perwakilan BPK RI Sumatera Selatan? 

3. Apakah Etika Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit auditor di 

kantor perwakilan BPK RI Sumatera Selatan? 

4. Apakah Due Profesional Care berpengaruh terhadap kualitas audit auditor 

di kantor perwakilan BPK RI Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh Integritas terhadap kualitas audit auditor di 

kantorperwakilan BPK RI Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis pengaruh Akuntabilitas terhadap kualitas audit auditor di 

kantor perwakilan BPK RI Smatera Selatan. 

3. Menganalisis pengaruh Etika Auditor terhadap kualitas audit auditor di 

kantor perwakilan BPK RI Smatera Selatan. 

4. Menganalisis pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas audit 

auditor di kantor perwakilan BPK RI Sumatera Selatan. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

Adapun kegunaan teoretis mengenai pengaruh integritas, akuntabilitas, etika 

auditor dan due professional care terhadap kualitas audit auditor yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi auditor informasi ini berguna sebagai motivasi dalam diri untuk 

memberikan pelayanan jasa bagi masyarakat luas. 

2. Bagi lingkungan akademis memberikan informasi dan gambaran mengenai 

pengaruh integritas, akuntabilitas, etika auditor dan due professional care  

terhadap kualitas audit auditor, sehingga dapat dijadikan sebagai salah 

referensi bacaan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

topik yang dibahas dalam penelitian ini. 

3.  Bagi penulis menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

integritas, akuntabilitas, etika auditor dan due professional care terhadap 

kualitas audit auditor. Serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.2. Kegunaan Praktis   

Kegunaan  praktis  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  dapat  menjadi  

suatu dukungan terhadap terciptanya kualitas laporan audit yang baik.  
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